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ABSTRAK  

 

 

 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang dalam proses tumbuh 

kembangnya mengalami kelainan/perbedaan baik dari emosi, intrelektual, sehingga 

perlu mendapatkan pendidikan dan  pelayanan khusus. Namun di sisi lain, ABK 

mempunyai potensi dan keahlian bahkan potensi yang dimilikinya melebihi anak 

normal lainnya. Guru SMPLB berusaha melaksanakan bimbingan keterampilan kepada 

ABK, tetapi terkendala di sebabkan komunikasi non verbal ABK. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan keterampilan dalam 

mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak berkebutuhan khusus dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengembangan 

kreativitas dan kemandirian anak berkebutuhan khusus di SMPLB BUKESRA 

Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Pendekatan penelitian ini  Jenis penelitian 

kualitatif menggunakan metode deskriptif. Pengambilan subjek dalam penelitian yaitu 

teknik purposive sampling berjumlah empat orang yaitu kepala sekolah dan tiga guru. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan memiliki 

beberapa teknik seperti menggunakan komunikasi dan media untuk mengajarkan 

bimbingan keterampilan kepada anak. Dalam pemberian bimbingan keterampilan juga 

memiliki faktor yang mendukung seperti media dan peran guru lain yang ada di sekolah 

sedangkan faktor penghambatnya adalah susahnya berkomunikasi antara guru dan 

ABK secara non verbal.  

 

Kata kunci : Bimbingan Keterampilan, Kemandirian dan Kreativitas ABK 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling indah dan paling tinggi derajatnya. 

Keindahan manusia berpangkal pada diri manusia itu sendiri. Diri manusia memang 

indah, fisiknya maupun dasar-dasar mental dan kemampuannya. Tingkah laku dan 

karya-karya manusia pun indah sepanjang tingkah laku dan karya-karya itu dilindasi 

oleh keindahan fisik dan dasar-dasar mental serta kemampuannya itu.1  

Beberapa manusia terlahir dalam keadaan yang tidak sempurna. Mereka 

adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan yang berbeda dari manusia 

umumnya. Mereka disebut dengan diefabel atau anak berkebutuhan khusus. Mereka 

mempunyai kemampuan tersendiri yang tidak dimiliki oleh manusia yang terlahir 

sempurna secara fisik.  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) didefinisikan sebagai anak yang 

membutuhkan pendidikan serta layanan khusus untuk mengembangkan potensi 

kemanusian mereka secara sempurna. Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, 

dikarenakan dalam memenuhi kebutuhan khusus hidupnya, anak ini membutuhkan 

______________ 
 
1 Afin Murti, Esinklopedia Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogjakarta: Maxima. 2016),  hal . 9  
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bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, layanan bimbingan dan konseling, dan 

berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat khusus2.  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang dalam proses tumbuh 

kembangnya mengalami kelainan/perbedaan baik dari emosi, intrelektual dsb., bila  

dibandingkan dengan anak sebayanya . Sehingga perlu mendapatkan pendidikan dan  

pelayanan khusus.3 Berdasarkan beberapa definisi yang telah diberikan para tokoh di 

atas, anak berkebutuhan khusus dapat didefinisikan sebagai individu yang memiliki 

karakteristik fisik, intelektual, maupun emosional, di atas atau di bawah rata-rata 

individu pada umumnya. Hak yang dimiliki oleh anak adalah hak agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpatisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.4 

Namun disisi lain, ABK mempunyai potensi dan keahlian bahkan potensi yang 

dimilikinya melebihi anak normal lainnya.  

Penyebab anak berkebutuhan khusus terjadi dalam beberapa periode 

kehidupan anak, yaitu: 

1. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang terjadi pada pra kelahiran 

(sebelum lahir) yaitu masa anak masih berada dalam kandungan telah 

diketahui mengalami kelainan dan ketunaan. Faktornya antara lain: 

______________ 
 
2 Pristian Hadi Putra, dkk, “ Pendidikan Islam untuk Anak Berkebutuhan khusus (Kajian 

tentang Konsep Tanggung Jawab dan Strategi Implementasinya”, Fitrah: Journal of Islamic Education, 

VOL. II, No. 1, Juni (2021), hal. 80-95, email:fristianhp87@gmail.com.  

 
3 Iman Setiawan,  A to Z Anak Berkebutuhan Khusus, ( Sukabumi: Tim Jejak, 2020), hal. 29 

 
4 UUD No.23, Tahun 2002, Tentang Perlindungan Anak. (2002), hal. 3.  
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gangguan genetika, infeksi kehamilan, usia ibu hamil, keracunan saat hamil, 

pengguguran, dan lahir prematur.  

2. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah anak 

mengalami kelainan pada saat proses melahirkan. Ada beberapa penyebab 

kelainan saat anak dilahirkan, antara lain anak lahir sebelum waktunya, 

lahir dengan bantuan alat, posisi bayi yang tidak normal, analgesik ( 

penghilang nyeri) dan anesthesia, kelainan ganda atau karena kesehatan 

bayi yang kurang baik, proses kelahiran lama, prematur, kekurangan 

oksigen, dan kelahiran terlalu lama: >40 minggu.  

3. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang terjadi setalah proses 

kelahiran yaitu masa dimana kelainan itu terjadi setelah bayi dilahirkan, 

atau saat anak dalam masa perkembangan. Ada beberapa sebab kelainan 

setelah anak dilahirkan antara lain infeksi bakteri ( TBC/virus) , kekurangan 

zat makanan ( gizi, nutrisi), kecelakaan dan keracunan.5 

Dengan demikian ditemukan keadaan jasmani dan rohani yang kurang 

menguntungkan hendaknya tidak menjadi alasan untuk bersedih hati, merasa rendah 

diri, dan sebagainya. Karena Allah Swt menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya, 

dan kelebihan seseorang dari yang lain memiliki maksud-maksud tertentu 

 

 

______________ 
 
5 Putri Rahmadani, ddk, “ Analisis Faktor Penyebab Kelainan Anak Berkebutuhan Khusus  dan 

Implementasi Peran Guru dalam Pemenuhan Hak ABK:, Jurnal pendidikan, Bahasa dan Budaya, VOL. 

II, No. 1, Maret (2024), hal. 69,  email: putri.Bungo.dp.dp@gmail.com. Diakses 30 Maret 2024.  

mailto:Bungo.dp.dp@gmail.com
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Berdasarkan hasil penelitian Rita Rismiati, kontribusi guru pembimbing 

terbukti telah mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa di pendidikan khusus 

layanan khusus (PKLK) Growing Hope Lampung.  

Dengan bimbingan keterampilan hasil analisis yang dilakukan bahwa dalam 

memberikan bimbingan keterampilan guru melakukan perencanan kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan. Bimbingan keterampilan ini mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.6 

Hasil Penelitian Devi Gusliya, menyatakan bahwa dalam upaya 

mengembangkan kemandirian ABK pembimbing mempunyai peran penting kepada 

anak Tuna Rungu di Sekolah Luar Biasa Dharma Bhakti Kemiling. Bimbingan 

dilakukan dengan berbagai upaya demi keberhasilan peningkatan dalam 

mengembangkan kemandirian dalam bimbingan individu, pemberian motivasi dan 

reward, pemberian dengan arahan/konseling direktif, pemberian upaya penyesuaian, 

perbaikan dan perkembangan.7 

Hasil penelitian Agung Amrih Gunawan penelitian menemukan bahwa perilaku 

hidup bersih dan sehat anak tunagrahita berada pada kategori kurang baik dan berubah 

menjadi baik pada saat intervensi. Hal ini menandakan bimbingan keterampilan hidup 

______________ 
 

6 Rita Rismiati, “ Bimbingan Keterampilan D alam Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Pendidikan Khusus Layanan  Khusus (PKLK) Growing Hope Bandar 

Lampung”, (Skripsi prodi (BKI). UIN Raden Intan Lampung,2022).  

 
7 Devi Gusliya, “ Bimbingan Keterampilan Anak Tuna Rungu Dalam Mengembangkan 

Kemandirian Di Sekolah Luar Biasa Dharma Bhakti Pertiwi Kemiling Kota Bandar lampung”, 

(lampung, 2016).  



5 
 

 
 

bagi anak tunagrahita ringan secara empirik dalam mengembangkan perilaku hidup 

bersih dan sehat anak tunagrahita ringan.8 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus, 

ABK membutuhkan adanya bimbingan, salah satu bimbingan adalah mengembangkan 

kemandirian dan kreativitas pada anak ABK. Bimbingan keterampilan adalah suatu 

proses bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengasah suatu kemampuan 

yang dimilikinya oleh individu sesuai dengan keinginan, pemahaman, pengetahuan, 

dalam bidang keterampilan yang dimiliki, sehingga mereka dapat menjadi seorang 

tenaga kerja yang memungkinkan mereka mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 

kemapuan yang mereka miliki, agar mereka mendapatkan penghasilan serta 

penghidupan yang layak di masyarakat. Bimbingan keterampilan sangat diperlukan 

oleh anak berkebutuhan khusus. 

Pada observasi awal peneliti menemukan bahwa bimbingan keterampilan 

yang diberikan kepada ABK pada sekolah SMPLB Bukesra Kecamatan Ulee Kareng 

Kota Banda Aceh, dinyatakan  belum semua berhasil. Sebagian besar  siswa ABK tidak 

mampu berkomunikasi secara lisan, melainkan  menggunakan komunikasi non-verbal. 

Dengan demikian, komunikasi antara guru dan siswa terhambat. Ada siswa yang 

mudah memahami dan ada juga siswa yang sulit memahami. Diharapkan  bimbingan 

keterampilan yang di berikan, ABK dapat menjadi mandiri dan kreatif di lingkungan 

masyarakat.9 

______________ 
 
8 Agung Amrih Gunawan,” Bimbingan Keterampilan Hidup Personal Bagi Anak Tuna Grahita 

Ringan Di SLB kota Bandung”, ( Bandung, 2017) 
9 Hasil  observasi awal pada tanggal 23 Maret, ( Di Sekolah SLB-SMPLB dan SMALB 

kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, 2024).  
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Berdasarkan hasil wawancara awal dengan ibu Fatimah Wati S.Pd selaku guru 

di sekolah SLB-SMPLB dan SMALB BUKESRA Kecamatan Ulee Kareng Kota 

Banda Aceh bahwa anak-anak di sekolah tersebut sangat membutuhkan bimbingan 

dalam melakukan keterampilan. Dengan demikian saya tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Bimbingan Keterampilan dalam Mengembangkan 

Kemandirian dan Kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus disekolah SLB-

SMPLB BUKESRA Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.  

B. Rumusan masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keterampilan dalam mengembangkan 

kemandirian dan kreativitas anak berkebutuhan khusus SMPLB BUKESRA 

Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

keterampilan dalam mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak 

berkebutuhan khusus SMPLB BUKESRA Kecamatan  Ulee Kareng Kota Banda 

Aceh ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan keterampilan dalam 

mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak berkebutuhan khusus di 

SMPLB BUKESRA Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bimbingan keterampilan 

dalam mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak berkebutuhan khusus 

di SMPLB BUKESRA Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk penambahan ilmu pengetahuan serta 

menumbuhkan perkembangan pengetahuan dalam bidang ilmu bimbingan dan 

konseling, khususnya dalam bidang bimbingan keterampilan dalam mengembangkan 

kemandirian dan kreativitas anak berkebutuhan khususnya dalam bidang bimbingan 

keterampilan dalam mengembangkan kemandirian dan kreativitas anak berekebutuhan 

khusus. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini di harapkan menjadi penambahan pemikiran 

tentang pelaksanaan bimbingan keterampilan oleh guru atau tenaga pendidik dalam 

membantu siswa berkebutuhan khusus yang berada di sekolah dan menjadi bahan 

untuk merencanakan proses pelaksanaan bimbingan keterampilan yang lebih inovatif. 
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E. Definisi istilah  

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul Skripsi ini, maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah berikut: 

3. Pengertian Bimbingan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Bimbingan diartikan sebagai 

petunjuk atau penjelasan tentang tata cara mengerjakan sesuatu.10 

Menurut A.J. Jones: Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang 

kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuian, dan pemecahan masalah.11 

Sesuai dengan istilahnya maka bimbingan dapat diartikan secara umum sebagai suatu 

bantuan atau tuntutan. Atau usaha menolong orang lain/siswa mengembangkan 

pandangannya. Tentang diri sendiri, orang lain dan masyarakat sekitarnya agar mampu 

menganalisa masalah-masalah atau kesukaran-kesukaran yang dihadapinya.12 

Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada 

sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam 

______________ 
 
10 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ( J akarta: Balai Pustaka,1995), cetakan ke-2, hal. 133.  

 
11 Singgih D Gunaisa., Psikologiu untuk Membimbing,  (Jakarta: BPK GM, 2016), hal. 11 

 
12 Haddari nawawi. Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan (Pontianak,  

Balai Aksara,2014),  hal, 11 
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mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, bantuan ini bersifat 

psikis (kejiwaan) bukan pertolongan finasial, medis dan lain sebagainya.13 

Disamping itu bimbingan menurut islam adalah sebagai proses bantuan yang 

diberikan secra ikhlas individu atau sekelompok individu untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt14. Bimbingan menurut Prayitno dan Erman 

Amti adalah proses pemberian bantuan yang dilaksanakan oleh konselor kepada 

seorang individu baik anak-anak remaja, maupun orang dewasa, agar orang mendapat 

bimbingan dan dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan 

memanfaatkan energi dari individu tersebut dan sarana yang ada dan juga 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.15 

Dari definisi bimbingan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa bimbingan adalah suatu proses yang dilakukan untuk memberikan 

arahan kepada individu secara sadar agar individu tersebut mampu memahami dirinya 

serta mengembangkan kemampuannya dan bertindak sesuai dengan norma yang ada 

dalam lingkungan masyarakat.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan berasal dari kata 

“terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. 

______________ 
 
13 WS. Winkel dan M. M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Media Abadi, 2012), hal. 17. 

 
14 Anwar Sotoyo, Bimbingan dan Konseling di Institusi pendidikan,( Media Abadi: 2016), 

hal. 17.  

 
15 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Pekanbaru: Mutiara  Pesisir Sumatra, 

2014), hal. 6 . 
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Keterampilan adalah hasil belajar pada psikomotorik yang terbentuk menyerupai hasil 

belajar kognitif. 16  

Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan 

sesuatu dengan baik. Maksud dari pendapat tersebut bahwa kemampuan adalah 

kecakapan dan potensi yang yang dimiliki oleh seseorang untuk menguasai suatu 

keahlian yang dimilikinya sejak lahir.  Kemampuan tersebut merupakan suatu hasil 

latihan yang digunakan untuk melakukan sesuatu. 17 

Keterampilan pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk 

menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli lebih menguasai. Untuk menjadi 

seseorang yang terampil dengan memiliki keahlian khusus pada bidang tertentu 

haruslah melalui latihan dan belajar dengan tekun supaya dapat menguasai bidang 

tersebut dan dapat memahami serta mengaplikasikannya. 

4. Kemandirian dan kreativitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemandirian berasal dari 

kata “mandiri” yang mendapat awalan ke- dan akhiran -an yang berarti “ hal-hal atau 

keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain”.18 

______________ 
 
16 Indi Printianto,  Sukses Berkarier di Industri Pariwisata, ( Riau: DOTPLUS Publisher, 

2023), hal. 66.  

 
17 Mulyadi, Yeti, dkk,  Keterampilam Dalam Belajar Mengajar. (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), hal 10. 

 
18 Tim Penyusun Pembaharuan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Balai Pustaka, ( Jakarta: 2006), hal. 625, Diakses pada 10 Agustus 2015.  
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kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

masalah, mempunyai rasa percaya diri, dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 

menggantungkan diri terhadap orang lain.19 

Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa kemandirian 

merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara bertahap selama perkembangan 

berlangsung, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 

menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan 

mampu berfikir dan bertindak sendiri.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan bahwa Kreativitas adalah 

kemampuan untuk mencipta, daya cipta, dan perihal berkreasi.20 Kreativitas adalah 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan  mengaplikasikan dalam 

pemecahan masalah kreativitas merupakan upaya membangun berbagai kreasi yang 

memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan bakat yang 

telah tergali. Dalam kehidupan kreativitas merupakan hal sangat penting, dengan 

kreativitas kita akan terdorong untuk mencoba berbagai macam cara dalam melakukan 

sesuatu.21 

______________ 
 
19 Eti Nurhayati,  Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, (Yogjakarta: Pustaka Belajar, 

2011), hal . 130.  

 
20 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa  Indonesia, ( Jakarta: 2007), hal. 599.  

 
21 Zaenal Arif Pujiwantoro, “ Kreativitas Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam di MI Negeri Watuangung Tambak Banyumas”, 

Jurnal Tawadhu, VOL. 2. No. 2, (2018), hal. 6, email: Arif_alkarim@yahoo.com.   

 

mailto:Arif_alkarim@yahoo.com
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Sedangkan menurut Munandar Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative 

berbeda dengan apa yang elah ada sebelumnya.22 

Berdasarkan beberapa definisi yang diuraikan, disimpulkan bahwa Kreativitas 

merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode 

ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, fleksibel yang berdaya guna 

dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan 

bagian dari usaha seseorang. Kreativitas akan menjadi seni ketika seseorang melakukan 

kegiatan. 

5. Anak berkebutuhan khusus  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak adalah keturunan 

kedua.23 Berkebutuhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah memiliki 

kebutuhan/penanganan anak khusus dan tidak bisa disamaratkan.24 Sedangkan khusus 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah memperuntukkan bagi sesuatu 

yang tertentu/mengistimewakan. 

Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang membutuhkan 

pendidikan serta layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka 

secara sempurna. Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, dikarenakan dalam 

______________ 
 
22 Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 6.   

 
23 M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum, ( Jakarta:Sinar Grafika, 2013), hal. 8-7  

  
24 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 244.   
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memenuhi kebutuhan hidupnya, anak ini membutuhkan bantuan layanan pendidikan, 

layanan sosial, layanan bimbingan dan konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya 

yang bersifat khusus.25 

ABK  adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi 

kognitif tubuh, retardasi mental, gangguan emosional. Anak-anak yang berbakat 

dengan intelegensi yang tinggi, dapat dikategorikan sebagai anak khusus karena 

memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga profesional.26 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka ABK dapat didefinisikan sebagai 

individu yang memiliki karakteristik fisik, intelektual, maupun emosional, yang 

berbeda dengan individu pada umumnya. 

 

 

 

______________ 
 

26 Frieda Mangungsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: LPSP3 

UI, 2006), hal. 23 


